
TRANSEKONOMIKA: Akuntansi, Bisnis dan Keuangan 
 

TRANSEKONOMIKA | VOLUME 3 NO. 4 (2023) 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/Transekonomika 

E-ISSN: 2809-6851 | P-ISSN: 2809-6851 

754 

 

PENGARUH FAKTOR BAURAN PEMASARAN TERHADAP MINAT 

UNTUK MENJALANI OPERASI PADA PASIEN NYERI TULANG 

BELAKANG DI RS INDRAJANA PADA TAHUN 2023 
  

Dimas Rahman Setiawan
1*

, Yuli Prapanca
2
, Nurminingsih

3 

1-3

Universitas Respati Indonesia 

E-mail: 1) dimasrs90@gmail.com, 2) yprapancha@yahoo.com, 3) nings@urindo.ac.id   

  

Abstract 
The objective of this research is to determine the influence of marketing mix factors on the interest 

in undergoing surgery among patients with back pain at RS Indrajana in 2023. This research adopts 

a quantitative study with a cross-sectional design. The study was conducted at RS Indrajana in July 
2023, and the research population consisted of 112 patients. The sampling technique used was 

purposive sampling. The research instrument employed a questionnaire with closed-ended questions 

and predefined response scales. Data analysis was carried out using univariate, bivariate, and 

multivariate methods. The research results indicate that there is a relationship between the 
marketing mix elements of product (p=0.036), price (p=0.000), promotion (p=0.005), people 

(p=0.000), and process (p=0.034) with the interest in undergoing surgery. The most dominant 

factors based on multivariate analysis are the marketing mix elements of people (p-value  0.043 < 
0.05) and price (p-value  0.018 < 0.05). In conclusion, the marketing mix elements of product, price, 

promotion, people, and process have an influence on the interest of patients with back pain to 

undergo surgery at RS Indrajana in 2023. The marketing mix elements of people and price are the 
most dominant factors. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh faktor bauran pemasaran terhadap minat untuk 

menjalani operasi pada pasien nyeri tulang belakang di RS Indrajana pada tahun 2023. Jenis 
penelitian ini menggunakan studi kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan 

di RS Indrajana pada bulan Juli 2023. Populasi penelitian berjumlah 112 pasien. Teknik pengambilan 

sampe dengan purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan pertanyaan 

tertutup dan memiliki skala jawaban yang sudah disediakan. Dilakukan analisis data secara univariat, 
bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara bauran pemasaran 

produk (p=0,036); harga (p=0,000); promosi (p=0,005); orang (p=0,000); dan proses (p=0,034). 

Faktor yang paling dominan berdasarkan analisa multivariat adalah bauran pemasaran orang (p-value  
0,043 <0,05) dan bauran harga (p-value  0,018 <0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah bauran 

pemasaran produk, harga, promosi, orang, dan proses memiliki pengaruh terhadap minat pasien 

dengan nyeri tulang belakang untuk menjalani operasi di RS Indrajana pada tahun 2023. Bauran 
pemasaran orang dan harga adalah faktor yang paling dominan. 

 

Kata Kunci: Nyeri Tulang Belakang, Bauran Pemasaran, Minat Pasien, Operasi 
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1. PENDAHULUAN 

Nyeri tulang belakang menurut (Kemenkes, 2018) adalah rasa nyeri pada daerah 

punggung bawah lebih tepatnya di lokasi antara sudut iga paling bawah sampai ke daerah 

sacrum. Prevalensi kejadian nyeri tulang belakang di dunia setiap tahunnya sangat bervariasi 

dengan angka mencapai 15-45%. Menurut (World Health Organization, 2015) menunjukkan 

bahwa 33% penduduk di negara berkembang nyeri persisten. Di Inggris sekitar 17,3 juta 

orang pernah mengalami nyeri punggung dan dari jumlah tersebut sekitar 1,1 juta orang 

mengalami kelumpuhan yang diakibatkan oleh nyeri tulang belakang.  

Namun, sekitar 80-90% dari mereka yang mengalami nyeri tulang belakang menyatakan 

tidak melakukan usaha apapun untuk mengatasi timbulnya gejala tersebut. Dengan kata lain, 

hanya sekitar 10-20% dari mereka yang mencari perawatan medis ke pelayanan kesehatan 

(Kreshnanda, 2016). Menurut World Health Organization (WHO) masyarakat usia produktif 

yang menderita nyeri punggung bawah bukan hanya kehilangan efisiensi kerjanya 

melainkan dapat menghabiskan sekitar 50 miliar dolar dalam setahun untuk mengatasi 

keluhan nyeri punggung mereka. (Waddeli, 2001) 

RS Indrajana adalah rumah sakit khusus bedah yang memiliki layanan unggulan tulang 

belakang. RS Indrajana memerlukan informasi sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

minat masyarakat menjalani operasi tulang belakang dan merencanakan strategi pemasaran 

yang efektif dan efisien agar program semakin maju dan mampu bersaing dengan RS 

lainnya. 

Berdasarkan data rekam medik RS Indrajana, diketahui jumlah pasien yang berkunjung 

pada bulan Maret - Mei 2023 sebanyak 245 pasien. Angka tersebut mengalami penurunanan 

sebanyak 13% dibandingkan trimester sebelumnya (281 pasien). Penurunan jumlah pasien 

tersebut turut berdampak pada menurunnya jumlah operasi tulang belakang yakni sebesar 

15%. 

Hal ini dapat diakibatkan karena beberapa kekurangan yang dimiliki oleh RS Indrajana 

seperti fasilitas yang tidak terlalu lengkap dan belum adanya kerjasama dengan beberapa 

asuransi yang sering dipakai pasien, baik asuransi swasta maupun JKN. Dengan adanya 

permasalahan tersebut, penulis bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh faktor bauran pemasaran terhadap minat untuk menjalani operasi pada pasien nyeri 

tulang belakang di RS Indrajana pada tahun 2023. 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh faktor bauran pemasaran terhadap minat untuk menjalani operasi pada pasien nyeri 

tulang belakang di RS Indrajana pada tahun 2023. 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

Marketing mix nyatanya tidak hanya dipakai oleh perusahaan bisnis. Bidang rumah sakit 

pun dapat menggunakan strategi tersebut. Namun, pengaplikasian serta konsep-konsepnya 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan rumah sakit (Chadwick & Chaffey, 2016; Harahap et 

al., 2019; Hartono, 2010; Hoy et al., 2014; Insani & Nurdan, 2022). Pada awalnya, 

(McCarthy, 1968) mengemukakan konsep bauran pemasaran dikenal dengan istilah 4P 

(Product, Price, Place, Promotion). Dalam perkembangannya, (Kotler et al., 2006) 

memodifikasi elemen bauran pemasaran menjadi 7P yaitu (Product, Price, Place, 

Promotion, Process, People, Physical Evidence) (Hanifah et al., 2022).  
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Menurut (Djamarah, 2011) indikator minat yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih 

menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk melakukan objek minat tanpa 

disuruh, berpartisipasi dalam objek minat, dan memberikan perhatian. Adapun indikator 

yang digunakan menurut (Li & Lee, 2001) sebagai berikut: keinginan, kekuatan untuk 

mencoba, upaya yang dilakukan, dan komitmen. Menurut (S. Setiawan, 2010) beberapa 

indikator minat yaitu perasaan senang, ketertarikan, dan keterlibatan.  

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional melalui 

instrumen penelitian berupa kuesioner. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2023.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu 112 pasien dengan keluhan nyeri tulang belakang yang 

sudah terindikasi operasi di poliklinik bedah saraf RS Indrajana. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Metode penelitian ini menggunakan metode analisa regresi logistik. Variabel yang 

mempengaruhi disebut dengan variabel bebas dan variabel yang dipengaruhi disebut 

variabel terikat. Penelitian ini terdiri dari tujuh variabel bebas, yaitu bauran pemasaran 

Product, Price, Place, Promotion, Process, People, Physical Evidence. Sedangkan bauran 

variabel terikat adalah minat pasien menjalani operasi.  Data yang digunakan pada penelitian 

ini, yaitu data primer wawancara kepada pasien nyeri tulang belakang yang telah terindikasi 

dilakukan operasi. Setelah pengumpulan data selesai maka dilakukan pengolahan data dan 

analisa data melalui editing, coding, entry data, cleaning. Setelah itu dilakukan analisa data 

melalui uji chi square dan uji regresi logistik yang kemudian dideksripsikan. Data hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk gambaran statistik yang memiliki pengaruh terhadap 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian   

4.1.1. Hasil Deskripsi Analisis 

Hasil distribusi frekuensi karakteristik responden dan penilaian terhadap bauran 

pemasaran, sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n % 

Usia   

<60 Tahun 72 64,3% 

≥ 60 Tahun 40 35,7% 

Jenis Kelamin   

Perempuan 64 57,1% 

Laki - Laki 48 42,9% 

Tempat Tinggal   

Jabodetabek 75 67,0% 

Luar Jabodetabek 37 33,0% 

 Produk   
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Puas 83 74,1% 

Kurang Puas 29 25,9% 

 Harga   

Terjangkau 58 51,8% 

Kurang Terjangkau 54 48,2% 

Promosi   

Memadai 70 62,5% 

Kurang Memadai 42 37,5% 

Tempat   

Mudah Diakses 63 56,3% 

Sulit Diakses 49 43,8% 

Orang   

Baik 82 73,2% 

Kurang Baik 30 26,8% 

Proses   

Sesuai 79 70,5% 

Kurang Sesuai 33 29,5% 

Lingkungan Fisik   

Memadai 71 63,4% 

Kurang Memadai 41 36,6% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok usia kurang dari 60 tahun dengan proporsi 

tertinggi yaitu 64,3%. Dari 112 responden, 57,1% diantaranya merupakan responden 

perempuan dan 42,9% lainnya merupakan responden laki-laki. Responden yang tinggal di 

wilayah Jabodetabek memiliki proporsi tertinggi yaitu 67%. Distribusi frekuensi bauran 

pemasaran produk disajikan pada tabel di atas. Sebagian besar responden (74,1%) puas 

dengan produk atau layanan dari RS Indrajana.  Proporsi responden dengan bauran 

pemasaran harga yang terjangkau dan bauran pemasaran harga yang kurang terjangkau tidak 

jauh berbeda yaitu masing – masing sebesar 51,8% dan 48,2%. 

Persentase tertinggi pada bauran pemasaran promosi yaitu bauran pemasaran promosi 

yang memadai (62,5%). Proporsi pasien dengan bauran pemasaran tempat mudah diakses 

dan bauran pemasaran tempat sulit diakses tidak jauh berbeda yaitu masing–masing sebesar 

56,3% dan 43,8%. Bauran pemasaran orang dengan persentase teringgi yang bauran 

pemasaran orang yang baik (73,2%). Proporsi tertinggi pada bauran pemasaran proses yaitu 

bauran pemasaran proses yang sesuai (70,5%).  Bauran pemasaran lingkungan fisik dengan 

proporsi tertinggi yaitu bauran pemasaran lingkungan fisik yang memadai (63,4%). 
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4.1.2. Hasil Uji Chi Square 

Tabel 2. Analisis Bivariat Variabel Karakter dengan Minat Menjalani Operasi 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara karakteristik 

pasien (usia, jenis kelamin, tempat tinggal ) terhadap minat pasien untuk melakukan tindakan 

operasi tulang belakang di RS Indrajana 

 

Tabel 3. Analisis Bivariat Variabel Bauran Pemasaran dengan Minat Menjalani 

Operasi 

 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara bauran pemasaran produk 

(p=0,036); harga (p=0,000); promosi (p=0,005); orang (p=0,000); dan proses (p=0,034). 

Variabel 

Karakteristik

Minat Menjalani Operasi

P value OR (CI 95%)Berminat Kurang Berminat

n (%) n (%)

Usia

< 60 Tahun 39 (54,2) 33 (45,8)
0,691 0,778 (0,360 – 1,726)

≥ 60 Tahun 24 (60,0) 16 (40,0)

Jenis Kelamin

Perempuan 35 (54,7) 29 (45,3)
0,847 0,862 (0,405 – 1,836)

Laki - Laki 28 (58,3) 20 (41,7)

Tempat Tinggal

Jabodetabek 41 (54,7) 34 (45,3)

0,781 0,822 (0,370 – 1,827)Luar Jabodetabek
22 (59,5) 15 (40,5)

Variabel Bauran
Minat Menjalani Operasi

P value OR (CI 95%)
Berminat n (%) Kurang n (%)

Produk

Puas 52 (62,7) 31 (37,3)
0,036* 2,745 (1,148 – 6,565)

Kurang Puas 31 (37,3) 18 (62,1)

Harga

Terjangkau 44 (75,9) 14 (24,1)
0,000* 5,789 (2,548 – 13,155)

Kurang Terjangkau 19 (35,2) 35 (64,8)

Promosi

Memadai 47 (67,1) 23 (32,9)
0,005* 3,321 (1,495 – 7,375)

Kurang Memadai 16 (38,1) 26 (61,9)

Tempat

Mudah Diakses 38 (60,3) 25 (39,7)
0,428 1,459 (0,687 – 3,101)

Sulit Diakses 25 (51,0) 24 (49,0)

Variabel Bauran
Minat Menjalani Operasi

P value OR (CI 95%)
Berminat n (%) Kurang n (%)

Orang

Baik 56 (68,3) 26 (31,7)
0,000* 7,077 (2,695 – 18,584)

Kurang Baik 7 (23,3) 23 (76,7)

Proses

Sesuai 50 (63,3) 29 (36,7)
0,034* 2,653 (1,151 – 6,112)

Kurang Sesuai 13 (39,4) 20 (60,6)

Lingkungan Fisik

Memadai 43 (60,6) 28 (39,4)
0,311 1,613 (0,742 – 3,502)

Kurang Memadai 20 (48,8) 21 (51,2)
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4.2.3. Regresi Logistik 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik 

 
 

Faktor yang paling dominan terhadap minat menjalani operasi pada pasien nyeri tulang 

belakang di RS Indrajana adalah bauran pemasaran orang (p-value  0,043 <0,05) dan bauran 

harga (p-value  0,018 <0,05). 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Analisis antara Karakteristik Usia dengan Minat Menjalani Operasi 

Proporsi terbesar terdapat pada usia <60 tahun yaitu sebesar 64,3%. Dari hasil analisis 

bivariat, minat menjalani operasi tulang belakang yang tinggi lebih besar pada kelompok 

usia < 60 tahun (54,2%) dibandingkan pada kelompok usia > 60 tahun (60%). Hasil uji 

statistik p 0,691 (>0,05) sehingga tidak ada pengaruh antara usia dengan minat menjalani 

operasi pada pasien nyeri tulang belakang di RS Indrajana tahun 2023.  Sejalan dengan (Putri 

et al., 2021) yang menyatakan tidak terdapat hubungan bermakna antara usia dengan utilisasi 

pelayanan di RS IMC Bintaro. 

 

4.2.2. Analisis antara Karakteristik Jenis Kelamin dengan Minat Menjalani Operasi 

Proporsi responden perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki, yaitu sebesar 57,1% 

berbanding 42,9%. Dari hasil analisis bivariat, diperoleh p-value  0,847 > 0,05 => tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan minat untuk menjalani 

operasi pada pasien nyeri tulang belakang di RS Indrajana Tahun 2023. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian (Ruhaiyem et al., 2016) yang mengatakan bahwa sebagian besar wanita 

berisiko lebih tinggi mengalami rasa takut untuk menjalani operasi. 

 

4.2.3. Analisis antara Karakteristik Tempat Tinggal dengan Minat Menjalani Operasi 

Sebagian besar responder berasal dari jabodetabek (67%) dibandingkan dengan pasien 

yang berasal dari luar jabodetabek (33%). Dari hasil analisis, diperoleh p-value  0,781 > 0,05 

=> tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tempat tinggal dengan minat untuk 

menjalani operasi pada pasien nyeri tulang belakang di RS Indrajana Tahun 2023. Meski 

Variabel Bauran P value OR CI 95%

Produk

Puas
0,304 1,694 0,620 – 4,629

Kurang Puas

Harga

Terjangkau
0,018 3,033 1,212 – 7,841

Kurang Terjangkau

Promosi

Memadai
0,386 1,541 0,580 – 4,097

Kurang Memadai

Orang

Baik
0,043 3,152 1,037 – 9,577

Kurang Baik

Proses

Sesuai
0,799 1,145 0,405 – 3,237

Kurang Sesuai
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demikian, dari analisa yang dilakukan peneliti di lapangan, pasien yang berasal dari luar kota 

ataupun luar daerah cenderung lebih berminat untuk menjalani tindakan dikarenakan pasien 

sedang mencari pengobatan.(Assidiq et al., 2022; Azizah & Raharjo, 2020; Budiati et al., 

2020) 

 

4.2.4. Analisis antara Bauran Pemasaran Produk dengan Minat Menjalani Operasi 

Sebanyak 74.1% pasien mengaku puas dengan produk yang ditawarkan di RS Indrajana. 

Dari hasil analisis, didapatkan p-value  0,036 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara bauran pemasaran produk dengan minat menjalani operasi. Sejalan dengan 

(Wijaya et al., 2016), ada hubungan antara bauran pemasaran produk dengan pemanfaatan 

layanan rawat inap di rumah sakit Bhayangkara Manado. 

 

4.2.5. Analisis antara Bauran Pemasaran Harga dengan Minat Menjalani Operasi 

Dari hasil analisis, didapatkan p-value  0,000 < 0,05 => ada hubungan yang signifikan 

antara bauran pemasaran harga dengan minat menjalani operasi. Hal ini konsisten dengan 

(A. Setiawan & Darmawansyah & Hamzah, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi 

antara harga dan minat pasien rawat inap kembali di Rumah Sakit Tenriawaru Bone. 

 

4.2.6. Analisis antara Bauran Pemasaran Promosi dengan Minat Menjalani Operasi 

Dari hasil penelitian didapatkan p-value  0,005 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara bauran pemasaran promosi dengan minat menjalani operasi. (Wijaya 

et al., 2016) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara promosi dan 

pemanfaatan layanan rawat inap di rumah sakit Bhayangkara Manado (p-value 0,000). 

(Notoatmodjo, 2014) juga menyatakan bahwa dalam pemasaran rumah sakit, promosi tidak 

hanya terbatas pada iklan, tetapi juga mencakup pendidikan kesehatan agar konsumen dapat 

menggunakan layanan dengan benar (Andespa, 2017; KT et al., 2016; Marlina, 2017; 

Maulana, 2020; Shalamah & Indrawati, 2021). 

 

4.2.7. Analisis antara Bauran Pemasaran Tempat dengan Minat Menjalani Operasi 

Dari hasil penelitian menunjukkan p-value  0,428 > 0,05 yang berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara bauran pemasaran tempat dengan minat menjalani operasi. 

Hal ini tidak sejalan dengan (Wijaya et al., 2016) bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara tempat dengan pemanfaatan pelayanan rawat inap di Rumah Sakit Bhayangkara 

Manado (p= 0,002). RS Indrajana tidak hanya dikunjungi oleh pasien yang berasal dari 

Jakarta Pusat, namun juga dari beberapa daerah di seluruh Indonesia. Hal tersebut 

mengakibatkan lokasi RS Indrajana yang strategis relatif tidak memberi manfaat bagi pasien-

pasien yang berasal dari luar kota. 

 

4.2.8. Analisis antara Bauran Pemasaran Orang dengan Minat Menjalani Operasi 

Hasil penelitian menunjukkan p-value  0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara bauran pemasaran orang dengan minat menjalani operasi Sejalan 

dengan teori (Ernawati & Supriyanto, 2010), petugas administrasi, loket, operator, dan 

resepsionis, memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kepuasan pelanggan 

melalui kecepatan dan kemudahan dalam memberikan pelayanan (Kasdjono, 2022; 

Kreshnanda & Satya, 2016; Lestari & Warseno, 2019). 
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4.2.9. Analisis antara Bauran Pemasaran Proses dengan Minat Menjalani Operasi 

Hasil penelitian menunjukkan p-value  0,034 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara bauran pemasaran proses dengan minat menjalani operasi (Ernawati 

& Supriyanto, 2010) menunjukkan bahwa proses pemberian pelayanan kesehatan yang baik 

oleh rumah sakit mencakup tindakan medis, prosedur pendaftaran yang tepat waktu dan tidak 

rumit, antrian pasien yang efisien, serta pemeriksaan kesehatan yang dilakukan secara tepat 

waktu akan mempengaruhi keputusan pasien dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di 

rumah sakit.  

 

4.2.10. Analisis antara Bauran Pemasaran Lingkungan Fisik dengan Minat Menjalani 

Operasi 

Hasil penelitian menunjukkan p-value  0,311 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan 

yang signifikan antara bauran pemasaran lingkungan fisik dengan minat menjalani operasi. 

Hal ini tidak sejalan dengan (Alamsyah, 2017) bahwa ada hubungan antara fasilitas fisik 

rumah sakit terhadap pemanfaatan layanan di rawat jalan Rumah Sakit Universitas 

Hasanuddin. Pasien di RS Indrajana mengatakan bahwa fasilitas yang tidak terlalu lengkap 

dibanding RS lain tidak menjadi persoalan yang berarti, asalkan pelayanan yang dilakukan 

cepat, terjangkau, dan pasien bisa sembuh dari keluhannya. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam kesimpulan penelitian ini, beberapa temuan penting dapat diidentifikasi. 

Pertama, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi minat pasien nyeri tulang belakang 

untuk menjalani operasi di RS Indrajana. Berdasarkan usia, jenis kelamin, dan asal daerah, 

ada beberapa perbedaan signifikan dalam minat pasien terhadap operasi. Namun, secara 

keseluruhan, tidak ada hubungan yang signifikan antara karakteristik pasien (usia, jenis 

kelamin, tempat tinggal) dan minat mereka untuk melakukan operasi tulang belakang di RS 

Indrajana. Namun, temuan yang lebih menonjol adalah terkait dengan bauran pemasaran 

produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti harga, promosi, orang, 

dan proses pemasaran berpengaruh signifikan terhadap minat pasien untuk menjalani 

operasi. Terutama, bauran harga dan bauran pemasaran orang muncul sebagai faktor yang 

paling dominan dalam memengaruhi minat pasien. 

Berdasarkan temuan ini, sejumlah saran dapat diajukan kepada RS Indrajana untuk 

meningkatkan minat pasien dalam menjalani operasi tulang belakang. Pertama, RS Indrajana 

harus fokus pada peningkatan pelatihan dan profesionalisme tenaga kesehatan mereka, 

termasuk dokter dan keperawatan. Kedua, optimalisasi harga layanan dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan kunjungan dan tindakan di RS Indrajana. Selain itu, inovasi 

dalam bidang bedah saraf serta peningkatan fasilitas pelayanan seperti pemeriksaan MRI 

dan teknologi operasi yang lebih canggih juga perlu dipertimbangkan. Terakhir, RS 

Indrajana perlu memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai landasan untuk perbaikan 

pelayanan di masa mendatang. Dengan mengambil langkah-langkah ini, RS Indrajana dapat 

lebih efektif memenuhi kebutuhan pasien nyeri tulang belakang dan meningkatkan minat 

mereka untuk menjalani operasi di rumah sakit tersebut. 
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